BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV maka dapat
diperoleh kesimpulan bahwa upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak adalah dengan cara memberikan stimulus kegiatan permainan tradisional
engklek yang menyenangkan dan tidak membosankan. Sehingga anak dapat
melatih motorik kasar dengan melompat, melempar, berdiri dengan satu kaki
serta mengekspresikan diri dalam kegiatan permainan tradidional engklek ini.

Berikut adalah penjelasan mengenai hasil penelitian :

1. Aktivitas pembelajaran guru pada siklus I diketahui mendapat nilai rata-rata
2,85 kategori (Baik) dan presentase 81,42 % pada siklus Il hasil penilaian
aktivitas pembelajaran guru nilai rata-rata 3,1 kategori (Baik) dengan
presentase 88,57% sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas
pembelajaran guru mengalami peningkatan dan sudah dikatakan tuntas
dengan kriteria penilaian Baik. Sementara Aktivitas belajar siswa pada
siklus | nilai rata-rata sebesar 2,35 kategori mulai berkembang (MB)
dengan presentase 67,14% pada siklus 11 hasil penilaian aktivitas siswa nilai
rata-rata 3,05 kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan

presentase 87,14% sehingga dapat di simpulkan bahwa aktivitas belajar
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siswa mengalami peningkatan dan sudah dikatakan tuntas dengan kriteria
penilaian Berkembang Sesuai Harapan (BSH).

Hasil Akhir kemampuan motorik kasar anak dalam permainan tradisional
engklek pada pra siklus diketahui dari 8 siswa terdapat 3 anak yang
mencapai nilai Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan jumlah nilai
keseluruhan 505, nilai rata-rata 63,12 dan presentase siswa yang mencapai
nilai BSH adalah 37,5%

Pada diklus | diketahui dari 8 siswa terdapat 5 siswa yang sudah
mencapai nilai berkembang sesuai harapan (BSH). Dengan skor
keseluruhan 571 nilai rata-rata 71,37 kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dan presentase anak yang mencapai BSH 62,5%. Sehingga terjadi
peningkatan pada siklus Il diketahui dari 8 siswa terdapat 7 siswa yang
sudah mencapai nilai Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan skor
keseluruan 611, nilai rata-rata 76,37 kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dan presentase siswa yang mencapai BSH 75%. Nilai di atas
termasuk dalam kategori baik dan sudah menunjukan hasil sesuai kriteria

yang dicapai yaitu Berkembang Sesuai Harapan dan dikatakn tuntas.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitia, terdapat beberapa saran yang harus diperbaiki

dan dipertimbangkan dalam proses pembelajaran, yaitu ;

1. Bagi guru, hendaknya dapat lebih memperhatikan perkembangan motorik

kasar, karena perkembangan ini sangat penting sama halnya dengan aspek-
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aspek yang lainnya yang ada pada , salah satunya dalam memperkenalkan
permainan tradisional engklek selain menstimulas motorik kasar anak juga
dapat mengenal berbagai macam permainan tradisional.

Bagi kepala Sekolah, hendaknya menjadi masukan bagi setiap guru untuk
memberikan stimulasi kepada anak setiap pembelajaran di kelas yang
disesuaikan dengan usia dan karakteristik perkembangan anak usia dini.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengambil pengalaman dan
pengetahuan untuk dapat menerapkan kegiatan permainan tradisional
engklek dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak pada tahun

yang akan datang.



